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ABSTRAKSI

Tujuan Penelitian : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Retorika Da’wah
Periode Madinah. Hasil penelitian : Rethorika da’wah ialah keterampilan berbahasa secara
efektif, memuaskan dan kecerdasan dalam menyampaikan dan menampilkan ajaran Islam yang
dapat digunakan untuk menyeru dan mengajak orang (manusia) ke dalam agama Islam, serta
mempelajarinya, mengamalkannya dan mensyiarkannya dengan baik. Allah subabanabhu wa ta’ala
dalam firman-firman-Nya banyak menyeru kepada hamba-hamba-Nya dengan seruan yang
khithabnya (komunikannya) umum (hai manusia), ada yang &bitabnya kepada golongan tertentu
seperti hai orang-orang yang beriman, hai ahlul kitab, hai bani Israil, hai orang-orang kafir, ada
juga yang sangat khusus seperti : “hai hamba-hambaku,” ya adam” dan “ya Ibrohim”. Seruan-
seruan ini dapat menggabarkan kasih saying, sanjungan, penghormatan, kedekatan, ketegasan,
keberanian, kemuliaan dan ketinggian martabat komunikator dan lain-lain. Bila diteliti lebih
mendalam lagi, Bahasa seruan itu juga ada yang dipengaruhi oleh kontek situasi dan kondisi
komunikator. Kapan dan di mana komunikator itu berada dan dalam situasi menang atau kalah.
Bermartabat, sederajat atau hina di hadapan komunikannya. Kesimpulan : retorika da’wah
rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam pada periode Madinah ada yang besifat umum dan retorika
khusus pula. Ada retorika yang menggambarkan bahwa islam itu memiliki ‘izzah (martabat
yang tinggi). Retorika Islam yang santun, retorika islam itu mulia dan bermartabat. Retorika
Islam itu adalah retorika yang singkat, padat, jelas, lugas, tegas, bahasanya mudah dan indah.

Kata kunci : Retorika, Da’wah, Periode, Madinah.

Pendahuluan

Likulli magqomin magalun (berbicara itu sesuai situasi dan kondisi) pepatah arab ini
mengharuskan kita untuk belajar menyesuaikan diri dalam berbicara. Ngibing itn harus
mengikuti irama (joget itu harus mengkuti irama).Pepatah daerah ini mengajarkan kita
untuk bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Orang
yang schat mental itu adalah orang yang bisa menyesuaikan dirinya dengan

lingkungannya begitu menurut ilmu kesehatan mental.
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Banyak hal yang harus kita sesuaikan antara diri kita sebagai muslim dengan
lingkungan sekitar keculai untuk hal-hal yang terkait dengan akidah dan ibadah serta
akhlak Islam. Yang dalam hal-hal tersebut kita memang memiliki wajah tersendiri. Tapi
untuk hal-hal selain dari pada itu lagi-lagi kita diperintahkan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Hingga dalam hal lama dan sebentarnya shalat kita diperintahkan
menyesuaikan diri dengan lingkungan (jama'ah) yang ada.

Menurut Ibnu Jarir at-Thobari, sebelum Allah Subhanahu wa ta’'ala mewajibkan
shalat lima waktu sehari semalam kepada kaum muslimin, Allah Subbanabn wa ta'ala
mewajibkan gzyamn al-lail (shalat malam) kepada Nabi Muhammad shallallabu ‘alaibi wa
sallam dalam rentang waktu dua pertiganya (73), setengahnya (}2) atau atau sepertiganya
(5) dari pada malam dan Allah Subbanabu wa ta’ala memerintahkan untuk membaca al-
qurian secara tartil. Maka ketika Nabi shallallabn ‘alaihi wa sallam mengerjakan shalat
malam bersama sekelompok (Thaifah) daripada shahabat-shahabatnya Allah berfirman
s “Sesunggubnya Rabb-mn mengetabui babwasanya mereka (shahabat-shahabat Nabi) tidak
akan mampu mengerjakannya terlalu lama karena di antara mereka ada yang sakit, ada
yang safar untuk berniaga dan bahkan ada yang berperang di jalan Allah. Maka Allah
meringankan kewajiban itu dengan memerintahkan kepada Rasululah sha/lallahu ‘alaibi

wa sallamr untuk memendekkan bacaan shalatnya. Allah subbanabu wa ta’ala berfirman :

2 & Osa ST o5h 5 0,56 Of ale 0T G SRS G 1l
i A GGS0 A ol @ OE SpaTs &1 U8 5 D
... bacalah apa yang mudah (bagimu) dari pada Al-Qur'an; (sebab) Dia (Allah) Maha
mengetabui babwa ada di antara kamn orang-orang yang sakit, dan yang lain akan berjalan di bumi
mencari sebagian karnnia Allah; dan yang lain akan berperang di jalan Allah, maka bacalah apa
yang mndah (baginn) dari AL-Qur'an ...!
Ayat di atas memberi pemahaman kepada kita untuk menyesuaikan antara
idealisme kita dengan realitas jama’ah (masyarakat) di sekitar kita dalam menegerjakan
shalat. Dan hendaknya kita memperhatikan juga realitas kemampuan jama’ah dalam

mengerjakan zak/f (kewajiban-kewajiban) yang lainnya.

! Qur’an Surat Al-Mudats-stir ayat 20.
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Termasuk dalam retorika da’wah. Retorika da’wah sudah barang tentu harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan di mana kita berda’wah. Kita dapat
mempelajari bagaimana karakter retorika ayat-ayat Allah subahanahn wa ta’ala yang Allah
ta’ala turunkan di Makkah. Kemudian kita bandingkan dengan gaya Bahasa ayat-ayat
yang turun di Madinah. Dan kita juga dapat menulusuri bagaimana sikap da’wah
Rasulullah shallallabn ‘alaihi wa sallam sewaktu di Makkah. Kemudian kita bandingkan
dengan sikap da*wah Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam ketika sudah di Madinah.
Bagaimana dengan retorika da’wah, apakah harus menyesuaikan juga dengan situasi
dan kondisi lingkungan sekitar? Untuk menjawab pertanyaan ini maka kita perlu
mengkaji bagaimana retorikan uswah hasanab kita yaitu nabi Muhammad shalallabu ‘alaibi
wa sallam ketika di Makkah dan ketika di Madinah.dalam penelitian ini penulis hanya
ingin membatasi kajian ini focus pada Retorika Da’wah Nabi Muhammad sha/lallahu

‘alaihi wa sallam periode Madinah atau Retorika Da’wah periode Madinah.

Pertama apakah Retorika itu? Retorika (Indonesia), rhetoric (English), balaghah
(Arabic) berasal dari Bahasa Yunani: prjrwg, rbétor, orator, teacher) adalah sebuah teknik
pembujuk-rayuan secara persuasi untuk menghasilkan bujukan dengan melalui karakter
pembicara, emosional atau argumen (logo).” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Retotika /re*to-ri*ka/ /tétorika/ n 1 keterampilan berbahasa secara efektif; 7
2 studi tentang pemakaian bahasa secara efektif dalam karang-mengarang; # 3 seni
berpidato yang muluk-muluk dan bombastis.” Dalam ilmu berbicara (balaghah) ada
yang namanya fashibul kalam | fkalamun baligh (petkataan yang sangat mengena/
meresap/ membekas), jawami’ al-kalim (perkataan yang singkat tapi padat makna) dan

badi’atn al-kalam (perkataan yang indah).

Retorika atau Rhetoric menurut Yani (Dalam Faizal Bayhaque Al Adhanie: 2017)
merupakan ilmu berbicara atau seni berbicara di hadapan umum atau ucapan untuk
menciptakan kesan yang diinginkan. Hal ini serupa dengan Aristoteles bahwa retorika
di definisikan sebagai kemampuan dalam menampilkan kecerdasan yang dapat

digunakan sebagai cara untuk mengajak dalam hal — hal tertentu yang dipengaruhi oleh

2 Pranala (link) : https://id.wikipedia.org/wiki/Retorika, 07/12/2021, 10.54 wib
3 Pranala (/ink):https://kbbi.web.id/retorika. Di download tanggal 07/12/21, 11.19
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karakter dari seorang orator, kecerdasan emosi, dan pemikirannya. Arisoteles dan
Cicero mendefiniskan bahwa retorika adalah suatu gaya atau seni berbicara, baik yang
dicapai berdasarkan bakat alami maupun melalui keterampilan teknis yang memiliki
kemampuan baik dalam berbicara, berpidato secara singkat, jelas, padat, dan
mengesankan. Sedangkan menurut kaum Sofis, Retorika adalah alat untuk
menyelesaikan suatu kasus menggunakan teknik berbicara. Jika ada suatu kasus yang
dipermasalahkan, maka kasus ini bisa diselesaikan menggunakan kecakapan dalam
teknik bertutur kata, selama perkataan atau gagasan tersebut berdasarkan kaidah
retorika milik kaum sofis. Prinsip retorika yang dimiliki oleh kaum sofis adalah : (1)
seorang pembicara harus pandai mengolah argumen, (2) pembicara harus fasih dalam
berbahasa, (3) Pembicara harus memanfaatkan emosi audiens sebaik mungkin, dan (4)
membuat permasalahan menjadi sederhana dan memperkecil timbulnya peluang yang
merugikan sehingga berdampak pada kegagalan dari retorika tersebut. Dalam
penerapannya di era moderen ini retorika sofis dimanfaatkan dalam penyebaran

propaganda politik, indoktrinasi, agitasi, dan juga reklame.*

Allah  subbanabn wa ta’ala membrikan kelebihan kepada nabi Muhammad
shallallabu ‘alaihi wa sallam enam kelebihan antara lain jawami’n a;-kalim. Nabi shallallabn

‘alaihi wa sallam bersabda :

2

@J;ET:%;L,M&M Jup@/a’;“\ywd 5 o1 A ’Tu;
ELss oz 1ydb So3¥ d et s o adafy (i Sy KD paiss

(v.l.m» o\jj) " }w ) cé\&\fdu-\ L;\

i

Dari Abi Hurairob r.a. babwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.: Akn
diberikan kelebiban di atas nabi-nabi yang lain dengan enam kelebiban; 1 aku diberika jawami’n
al-kalim (bicara singkat tapi padat ma’na); 2 aku ditolong dengan rasa taknt; 3 dibalkan bagikn
Shanimah; 4 bumi dijadikan bagiku suci dan sebagai masjidy 5 aku diutus untuk selurnb manusia

6 diakbiri nabi-nabi dengan (diutusnya) akn. (H.R Muslim)

4 http://repository.upi.edu/33607/5/S_KOM 1306237 Chapter%202.pdf - FAIZAL
BAYHAQUE AL ADHANIE, 2017 RETORIKA DAKWAH universitas Pendidikan Indonesia
repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
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Dan Allah Subbanabu wa Ta'ala juga memberikan kelebihan rethotika yang baik
kepada nabi Daud ‘@/aihis salam. Kita bisa mengetahuinya dari Firman Allah Subhannahu
wa Ta'ala berikut ini :

2%

ey g s Jub GRa €) (17) oo &) W5 sy i S
Pl gads i sty S 6325 (19) L1 4 385,05 5y (18) S
(20: 2 3)5-)

(17) ... dan ingatlah hamba Kami Dand yang mempunyai kekuatan; sesunggnbnya dia amat
taat (kepada Tuban).

(18) Sesunggubnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbib bersama dia
(Daud) di waktu petang dan pagi,

(19) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-
masingnya amat taat kepada Allab.

(20) Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya bikmah dan
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan.

Ibnu Abbas (wafat : 68 H) menafsirkan d/ e NIty 9ub-ﬁ‘ {“-)u"i\ J"‘:’j}
g 535 e .“/:»\3 @Ua_i\ &;w\ /‘) gji.jb @u_’ o) _u.()\_(!\ (keputus hukun.

Dia tidak terbata-bata dalam berbicara (bicaranya jelas) ketika memntuskan suatu perkara. Dia
memntuskan perkara dengan jelas dan dengan sumpah yang jelas atas si penuntut dan yang dituntut)

Dan al-Imam Jalaluddin Muhammad Bin Abin Abu Bakr ash-Shuyuthy

menafsitkan J2d S 3 gladl oL { ot J«z;j} (penjelasan | pembicaraan yang

memnaskan pada setiap yang dimaksnd). Atau dengan kata lain retorika yang baik.

Menurut Ibnu Jarir at-Thabary (wafat : 310 H) &) aes LS ¢ o~ O Slsaalls

bt §yaltly L)l (3 olad b sls L}j‘ :J\&d (maka yang benar adalah bahwasanya

keumuman khabar sebagaimana Allah Ta'ala meng-umumkan-nya. Maka dikatakan : Dand
telah diberikan kemampuan bicara (retorika) yang jelas di dalam memutuskan bukum, berdialog

dan berpidato)
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Kedna da’wah (dakwah) dalam KBBI artinya dakwah /dak-wah/ n Is/1 penyiaran;
propaganda; 2 penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan

untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama;

Definisi Retorika Da’wah menurut isthilah. Jadi ketika dua kata ini dirangkai
dalam untaian kata “Reztika da’wah” dari hasil merediksi pengertian-pengertian retorika

dan da’wah sebagaimana di uraikan di atas, artinya ialah ;

- sebuah teknik mengajak secara persuasi untuk mengajak orang ke dalam agama
Islam dan mengamalkannya dengan baik dengan melalui karakter pembicara,
emosional atau argument,

- keterampilan berbahasa secara efektif untuk mengajak orang ke dalam agama
Islam dan mengamalkannya dengan baik;

- seni berpidato yang muluk-muluk dan bombastis, ilmu berbicara atau seni
berbicara di hadapan umum atau ucapan untuk mengajak orang ke dalam agama
Islam dan mengamalkannya dengan baik;

- kemampuan dalam menampilkan kecerdasan yang dapat digunakan sebagai cara
mengajak orang ke dalam agama Islam dan mengamalkannya dengan baik yang
dipengaruhi oleh karakter dari seorang orator, kecerdasan emosi, dan
pemikirannya.

- alat untuk mengajak orang ke dalam agama Islam dan mengamalkannya dengan

baik

Menurut Yusuf al-Qaradhawy retorika (da’wah-pen) agama Islam ialah
penjelasan yang disampaikan atas nama Islam kepada sekalian manusia; orang muslim
atau nonmuslim, untuk mengajak mereka kepada Islam, atau mengajarkan keislaman,
dan mendidika mereka secara akidah dan syari’ah, ibadah dan mu’amalah, serta
pemikiran dan tangkah lahu. Atau juga menjelaskan posisi Islam terhadap problematika
kehidupan, manusia dan dunia, individu maupun kelompok, spiritual maupun material

dan teori maupun praktek.’

> Yusuf Al-Qaradhawy, Retorika Islam (terjemah) bagaiman Seharusnya Menampilkan
Wajah Islam, Jakarta; (Pustaka Al-Kautsar : 2004), h. 1.
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Menurut penulis, rethorika da’wah ialah keterampilan berbahasa secara efektif,
memuaskan dan kecerdasan dalam menyampaikan dan menampilkan ajaran Islam yang
dapat digunakan untuk menyeru dan mengajak orang (manusia) ke dalam agama Islam,

serta mempelajarinya, mengamalkannya dan mensyiarkannya dengan baik.

Ketiga petiode/pe-ri-o-de/ pétiode/ n 1 kurun waktu; lingkaran waktu (masa).
Dalam Bahasa arab disebut fatrah, Para ahli sejarah menyebutnya ahdu contoh ahdu al-

Makky dan abdn al-Madany (da>wah periode Makkah dan da’wah Periode Madinah).

Keempar Madinah adalah nama lain dari Kota Madinah al-Munawwarah yang
merupakan tempat hijrah Rasulullah shallallahn ‘alaibi wa sallam dan beliau tinggal di sana
hingga wafat. Kini Madinah menjadi ibukota dari Provinsi Madinah dan merupakan
kota kedua tersuci bagi umat islam selain Mekkah. Dahulu kota ini bernama Yastrib,

namun diubah karena kata Yastrib ini memiliki arti yang kurang baik yakni memaki.
Adapun pengertian Madinah menurut bahasa secara luas sebagai berikut :

Kata "Z\Ag\ﬂ/‘ﬁv\»" adalah ismu al-makan (O&U ") dari kata " Ws — cpdo — O1d

sama dengan wazan " ads/Jads" "yang artinya "#mpat beragama, tempat kepercayaan,

tempat bertanhid, tempat beribadah, tempat keshaliban, tempat bertagwa, tempat ta'at, tempat
merendabkan diri, tempat mengatur wurusan, tempat pembalasan, tempat kekuasaan, tempat

membunat keputusan, tempat kemenangan, tempat kematian, tempat berbutang. Kalimat jama'-

nya " O 5 ke Ol dudke ",

a. Kata "&ss [ cpde" adalah sighat mubalaghah dari kata 4B [ (8 iy al- fa'il dari
kata : " 03l g8 — s — 0dg —04a", Contoh perkataan : 4 e@i o@b O (a tinggal |
ta berdiam di tempat itn). Dari isim fa'il " O3\ " dibuat kalimat shighat mubalaghah menjadi
" Aags [ephe " s alfa'il dengan ma'na maful (Jgrde 28 J2). Jadi kata " duds [k

artinya yang banyak ditempati, yang banyak didiami atau dapat diartikan "kota".

6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Surabaya, Pustaka Progressif : 1997,
Cet: ke-4.
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b. Kata "iuss [ cpe" se-wajazan dengan " b " diartikan juga benteng yang dibangun

tinggi di atas tanah. Setiap tanah yang dibangun di atasnya bangunan yang tinggi itulah "

4&us", kemudian kata " &5 " diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya " &ofa".

"

Lalu kata " {zs " artinya penduduk kota yaitu nisbat untuk orang yang tinggal di

dalamnya. Misalnya orang Madinah "(&s ", orang Makkah " :“_,-{ﬁ " Dan "iﬁg,\.&j\" adalah

3

nama kotanya rasulullah SAW. Kemudian kata " {345 " terkait dengan peradaban atau

perkembangan kemajuan zaman. Misalnya kata " {345 Jry " artinya "orang kota", " < g
" artinya baju orang kota. Dan kata " 3\4-1-03\ 67\ 13 Yor I\ Odag " artinya (laki-laki datang
ke /éoz‘a).7

Kata " &uds [ cpbe " juga bisa berati ismn al-maf'nl dari asal kata "' Wd = cudy — 013
" artinya butang. Jadi kata " &ys " juga bisa berarti perempuan yang dibutangi/ punya butang/
alias budak. Seperti kata : " :7\5311 gﬁ dyds R 3 zij " (wanita budak)

Kemudian kata "0%" adalah ismu al-mashdar dari " bAE—0den—03E " se-wazan

dengan " Sais — Joixy — |&& " artinya mengembangkan kota. Mengembangkan peradaban.

Berikutnya kata " 4kl 9 Lk " adalah ismu al-mashdar dari kata "' — <y — S\
b g &b yang artinya "baik/ bagus". Dan ismu al-mashdar tidak terikat dengan waktu.

" dglall 9 4l " artinya baik atau selalu baik atau baik terus menerus.

T zg ) Syai¥l yalai ol it QU Juadll gl o p 5% o et UM (Ol DL ST
S @] (S e sus oo 1414 — Wl daadl (g — sl 45 1 W (AT 86l (&S

Lomstllt oo Gty (iUl D12 fadeg g grlaodd 38190
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Berikutnya kata " 8y¢d! " adalah ismn al-maful dari kata "' g5 — ysu — 4% " yang
artinya "disinar". Dan wazan " J# " adalah " xSl sl " artinya banyak atau yang disinari

bertubi-tubi atau yang selalu disinari " oleh " & 3§ " cabaya Allab.

Definisi menurut isthilah.
Dari ma'na bahasa di atas dapat diambil ma'na istilah bahwa Madinah adalah :

- Kota tempat tinggal Rasulullah SAW (IKota Rasulullah SAW),

- Dar al-hijrah (negri tempat tujuan hijrah),

- Dar kaum mu'minin (negti tempat orang-orang beriman)

- Kota tempat ummat beragama (kota religius)

- Kota tempat menjalankan kepercayaan,

- Kota tempat memurnikan Ke-Esaan Allah (bertauhid),

- Kota tempat beribadah kepada Allah SWT,

- Kota tempat berbuat keshalihan,

- Kota tempat membuktikan ketaqwaan (bertaqwa),

- Kota tempat tempat melaksanakan ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya,

- Kota tempat orang-orang yang ramah dan santun,

- Pusat mengatur semua urusan baik duniawi maupun ukhrawi,

- Kota tempat menghimpun kekuatan untuk melakukan pembalasan terhadap
orang kafir,

- Kota tempat mendirikan kekuasaan (daulah islamiyyah),

- Kota tempat menerapkan hukum-hukum Allah,

- Kota tempat meraih kemenangan (keberuntungan) dunia dan akhirat,

- Kota tempat kematian Rasulullah SAW,

- Kota tempat tempat menghambakan diti kepada Allah®

Jadi yang dimaksud Retorika Da*wah Periode Madinah adalah keterampilan
berbahasa secara efektif, memuaskan dan kecerdasan dalam menyampaikan dan
menampilkan ajaran Islam yang dapat digunakan untuk menyeru dan mengajak orang
(manusia) ke dalam agama Islam, serta mempelajarinya, mengamalkannya dan
mensyiarkannya dengan baik selama Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam berda’wah di
Madinah hingga beliau wafat.

Ketika kita mengkaji Retorika da’wh periode Madinah bearti kita mengkaji gaya

Bahasa ayat-ayat al-qur’an al-karim dan retorika Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam.

8 Jurnal da’wah ... edisi ...
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Mengkaji gaya Bahasa ayat-ayat al-qur’an al-karim dan retorika Rasululullah sha/lallabn
‘alaibi wa sallam, bukan berarti kita ingin menilai atau mengukur gaya Bahasa ayat-ayat
al-qurian al-karim dan retorika rasulullah shallallabn ‘alabhi wa sallam dengan teori-teori
yang dirumuskan oleh manusia biasa, tetapi kita meneliti untuk kita jadikan contoh dan

pelajaran sekaligus untuk melahirkan teori retorika da’wah Islam.
Hasil penelitian

Rasulullah SAW mulai menginjakkan kakinya di Madinah pada .... Dan sejak
saat itulah dimulainya babak baru dalam da’wah Rasulullah SAW yaitu da’wah perode
Madinah. Dimana da’wah di Madinah ini mempunyai metode, wasilah, karakter
da’wah dan Retorika da’wah yang banyak memiliki perbedaan dengan periode da*wah
di Makkah.

Dari literature-literatur ayat-ayat da’wah, hadits-hadits da’wah, tarikh da’wah dan
siroh-siroh da’wah penulis ingin mengkaji dari sudut pandang gaya retorikanya yang
berbeda dengan retorika da’wah sebelumnya. Namun yang penulis ungkapkan dalam
contoh-contoh dalam tulisan ini teramat sangan sedikit, laksana setetes embun pagi
dibandingkan dengan seluruh embun yang turun di dunia ini di pagi hari. Begitulah
perbandingan sangat sedikitnya contoh retorika Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam
dibandingkan dengan keseluruhan firman-firman Allah dan retorika Rasulullah
shallallabu ‘alahi wa sallam di dalam berda’wah selama periode Madinah. Yaitu antara
lain :

Pertama banyak sekali firman Allah SWT yang turun setelah hijrah menggunakan
retorika (khithab) khusus kepada orang-orang beriman dengan bahasa yang amat sangat

santun dan memuliakan. Menurut Abdullah Bin Mas’ud ayat-ayat Madaiyyah di awali

dengan kata bﬁﬁ &.3-;\3‘ \éj\ U sedang ayat-ayat Makiyyah di awali dengan Ul \é-ﬁ\ G
Contoh panggilan atau seruan dengan kata | }iﬂ ;ﬁ,ﬂ\ P

(278:3,20) Cxsmd 38°5) U 5 8 e 1335 0 1,50 15T ol Gl o
Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah, dan tinggalkanlah semmna
yang tersisa daripada riba, jika kalian telah beriman (kepada Allah).

Retorika Da’wah | 112



2%
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Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalab kalian kepada Allah, dengan sebenar-benarnya
tagwa dan janganiah kamun mati kecnali kalian beragama Islam.

(35:55) St 28080 e 3 tpdatss 2ol ) 1583805 0 1,20 1T 0 T

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allab, carilah wasilah () dan
berjuanglah di jalan Allah, supaya kalian beruntung.

Terhadap orang-orang beriman Allah memanggilnya dengan panggilan yang
sangat khusus dengan bahasa yang amat sangat santun dan memuliakan yaitu dengan

kalimat \}iﬂ &,:\j\ Lé-i\ G (Hai orang-orang yang beriman) . Berdasarkan penelusuran

melalui aplikasi a/-maktabah asy-syamilah ditemukan ayat yang dimulai dengan khitab §

|giaT &3:’5\ Fi| sebanyak 89 ayat.

Bahkan ada ayat sungguh sangat menunjukkan betapa Allah SWT sangat sayang

dan memanggilnya dengan panggilan yang sangat lembut dan menyejukkan hati, yaitu

//////

Ada pula £hithab g/,)ti,ﬁ\ Z}i/\ C (bai Ablu al-kitab) yaitu retorika khusus kepada
kaum ahlu al-kitab (Yahudi dan Nasrani). Ada 12 ayat yang di awali dengan [&hithab G
g@\ ji/‘ . Contohnya :

¥ G oy 3y ) 33 T K gt 8 ) S s gl

(64:01ms T) O5thed BL 152630 LSy 5155 0 80 058 1 Gl Vo Waaks dy

Ratakanlah (Mubammad), “Wahai Abli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu
kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kanm, babwa kita tidak menyembal selain Allah
dan kita tidak mempersekutukan-INya dengan sesnatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satn
sama lain tuban-tuban selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka),
“Saksikanlab, babwa kami adalah orang Muslim.”

Bahkan di bagian akhir dari pada ayat ini, ketika mereka (ahiu al-kitab) ketika di

ajak masuk Islam kemudian mereka tidak mau, orang muslim diperintahkan untuk
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menunjukkan atau mendeklir dirinya di depan para ahli kitab yang sesat itu dengan

mengatakan : Saksikanlah bahwa kami muslin.

Contoh ayat-ayat yang menunjukkan bagaimana retorika da’wah kepada semua

. . S8
mad’u, semua komunitas, atau semua golongan di ungkapkan dengan seruan gl G
PN (wabai manusia) - seperti ayat berikut ini :

CAREEN)IIENO RN R SRR SRR e
Artinya, “Hai manusia, sembablah Tubanmn yang menciptakanmn dan menciptakan orang
sebelum  kamu  agar  kamn  bertakwa  atan  menjaga  diri  (dari  siksa-Nya),”

Avyat ini adalah makiyyah menurut Ibnu ‘Abbas rodbiyallabu ‘anbu (wafat : 68H),
Ibnu Mas™ud radhiyallabu ‘anbu, al-Wahidy (Wafat : 468 H), meskipun secara umum
surat al-Baqah adalah Madaniyyah. Adapun komentar Ahmad Musthafa al-Maraghi yang
mengatakan bahwa ayat ini adalah seruan da’wah untuk masyarakat arab dan kaum
Yahudi di Madinah dan suluruh masyarakat di sekitarnya, tapi bukan berarti ia

berpendapat bahwa ayat ini Madaniyyah, bukan |

A o2 V3l seedl ads Oablilly (21371 1) S dlas o anl JU
A 093 e gl el e Loy L) opd Ogdimrg Al Osregs 15155 cLhsm Loy 2l (3 354l

Menurut Abmad Bin Musthafa al-Maraghi (wafat : 1371 H) : komunikan (khithab) dalam
seruan da’wab ini adalah pertama orang arab dan Yabudi Madinah dan sekitarnya . merefa

beriman kepada Allah tapi menyembah selain Allah ada yang menyembah Allah juga menyembalh
selain Allah.”

2 e

W
Ca

S0 b5 8 ol sy 150 1K Eandl g aam 18 ity g

(40:32)
Hai Bani Israil ingatlah akan ni’mat Allah yang telah Allah berikan kepada kalian dan

pennbilab janji kalian kepada-Ku, (pasti) akan akn penubi janji-Kn kepada kalian dan (hendaklab)
hanya kepada-Ku kalian takut.

® Ahmad Bin Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,Syirkatu Maktabah wa Mathba’ah
Mushthafa al-Baby al-halaby wa auladah : (Mesir : 1365H/1946M) Jilid 1, hal. 63.
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Menurut Wahbah Az-Zuhaily Israil yaitu Ya'qub Bin Ishaq Bin 1brabim al-Kbalil
alaibissalam, dan anak-anaknya dan keturnnannya mereka adalah kanm Yahudi. Ma’na Israil
shafiyynllab (yang dipilih oleh Allah). Jadi Bani Israil adalah &eturunan yang dipilih oleh Allab.
Orang-orang Yahudi mendapat sebutan Bani Israil karena dinisbatkan kepada nenek

moyang mereka yang bernama Ya’qub Bin Ishaq Bin Ibrohim alaihimussalam.

5%
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Berkata Mubammad Rasyid Bin Ali Ridha Bin Mubammad Syamsuddin Bin Mubammad
Babauddin Bin Manla Ali Khalifah al-Qalmuny al-Husainy (wafat : 1354 H) : berkata guru
kami : di dalam arahan pelajarannya seperti yang diconfobkan di atas : pembicaraan khusus
diarabkan kepada Bani Israil karena perhatian terbadap mereka, sebab mereka adalah bangsa yang
lebibh duln membawa kitab Allab (kitab samawi) dan bangsa yang lebib dulu beriman kapada para
nabi terdahuln.”’

Kemudian seruan dengan &hithab \)ﬁ,ﬂ &.37\3\ \éj/‘ G (Hai orang-orang yang beriman).

Dalam surat al-Baqarah saja terdapat 48 kali. Dan dari keseluruhan ayat dalam al-qur’an

ada 89 kali Allah SWT memanggil dengan panggilan ini.

(104:3,20) 2 S 2 3805 15 Gl 150455 ety 15 V1T 2l it o

Kemudian kita ambil contoh beberapa hadits yang menggambarkan bahwa
retorika Rasulullah Shallallahn ‘Alaihi wa Sallam secara Bahasa teramat retotis, fasih,
baligh (mengesankan), padat ma’na dan indah. Antara lain ;

- Isisurat beliau kepada Muaqaugis kaisar Romawi :

1 Muhammad Rasyid Bin Ali Ridha Bin Muhammad Syamsuddin Bin Muhammad Bahauddin
Bin Manla Ali Khalifah al-Qalmuny al-Husainy (wafat : 1354 H), Tafsir al-Manar,
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.. Dengan menyebut nama Allah yang Maba Penmurah yang Mabha Penyayang. (Surat ini)
Dari Mubammad, Hamba Allah dan Rasul-Nya. (Ditujukan) kepada Hiraglins, Kaisar
Romamwi. Semoga keselamatan diberikan kepada orang yang mengikuti kebenaran. Selanjutnya
Ak mengajakmn dengan ajakan Islam. Masuk Lslamlab, kamn akan selamat. (Jika kamn masuk
Islam), kamu akan mendapatkan pahala (dari keislamanmn) dan mendapat pabhala tambaban
sebanyak orang yang mengikutinu masuk Islam. Jika kamn berpaling (tidak man masnk Lslam)
matka kamn akan mendapatkan dosa (atas keingkaranmin) dan dosa tambaban sebanyak dosa yang
dipimpinnya. Dan “Wabai Abli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan)
yang sama antara kami dan kamn, babwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satn sama lain
tuhan-tuban  selain  Allab. Jika mereka berpaling maka fkatakanlah (kepada mereka),
“Saksikanlah, babwa kami adalab orang Muslim.” Abu Sufyan berkata : setelab it terjadi saling
tanya jawab satu sama lain, dan selesai membaca surat Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam,
banyak_yang bersuara keras dan gadub. Dan kami di usir keluar. Aku berkata kepada rekankn
ketikea kami dinsir kelnar : sunggnb sangat besar urusan (agama) 1bnu Abi Kabsyah (Mubammad
shallallabu ‘alaihi wa sallam). Dia telah membuat Raja orang-orang berkunlit kuning langsat (Raja
Romawi) ketakutan. Maka akupun terus menerns meyakini babwasanya Dia (Nabi Mubammad
shallallabu ‘alaibi wa sallam) akan menang. Sebingga Allah memasnkkan akn ke dalam agama
Islam.
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Dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai kepada keduanya babwasanya Rﬂm/ﬂ//a/y
shallallabu ‘alabi wa sallam di hari Nabr (idul kurban), beliau bersabda : Hai manusia hari
apakan ini ¢ mereka (para shababat) menjawab : hari nabr. Beliau bertanya lagi, negri apakab ini

C,“

-
>
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? mereka (para shahabat) menjawab : negri haram. Laln bulan apakal ini ? mereka (para shahabat)
menjawab : bulan baram. Belian bersabda lagi : sesunggubnya darabh kalian, barta kalian,
kehormatan kalian, haram atas fkalian, seperti kebaraman hari int, keharaman begri ini,
kehormatan bulan ini. Laly beliau mengulanginya beberapa kai. Lalan belian mengangkat
wajabnya ke langit dan berdo’a : Ya Allah ya Tuban kami, bukankan sudah ku sampaikan?
Bukankah sudah kun sampaikan ¢ 1bnn Abbas radiyallabn'anbuma berkata : dewi (dzat) yang
Jiwaku ada di tangannya, sesunggubnya itn wastyyat (pesan) kepada ummatnya. (belian) mengatakan
: wajiblab yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir. Setelah akn mati janganiah kalian
kembali kafir dan (janganiah kalian) Saling membunub satu sama lain. (HR Bukhary dan
Muslim).

) % A mé@d&ub&%&’d&ﬁ\j@&\jﬁjﬁj.é\.&@é\fﬁ(\ig
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Analisis retorika da’wah periode Madinah

Seruan dengan kata : \}iﬂ &.35\3\ el b (Hai orang-orang yang beriman)

Panggilan Allah yang Maha Rabman, memanggil hamba-hamba-Nya yang
beriman dengan panggilan : “Haz orang-orang yang beriman” adalah suatu retorika yang
bersifat khusus kepada internal. Panggilan ini juga dapat difahami sebagai panggilan
yang penuh kasih sayang. Panggilan yang bersifat umum tapi khusus. Umum artinya
panggilan untuk semua orang beriman. Khusus maksudnya hanya golongan orang
beiman saja sebagai £bithab-nya, bukan kelompok lain. Sebuah panggilan yang berarti
pengakuan atas keimanan orang yang diajak bicara. Ketika keimanan seseorang atau
suatu kelompok sudah diakui oleh Allah subbanabn wa ta’'ala, maka itu merupakan suatu
berita gembira bagi kelompok tersebut. Karena bilan keimanannya telah diakui oleh

Allah subbanabu wa ta’ala dan tidak terkontaminasi dengan syirik dan kemunafikan,
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maka golongan tersebut akan aman dari siksa Allah dan mereka itulah yang mendapat
petunjuk.

(82:p31) S5kt g 331 28 Mol T, B 1y B 1T G

Orang-orang yang telah beriman dan tidak mencampur-adukkan keiman mereka dengan

Syirik, mereka itn benar-benar akan diberikan keamanan (dari siksa) dan mereka itu ialah orang-
orang yang diberi petunjnf.

Panggilan dengan kata : Jof)m) & & (Hai Bani Israil)

Pertama, dati penjelasan di atas maka ditinjau dari Ilmu bicara (rethorika), Bani
Israil mendapatkan perhatian khusus dari Allah subbanabu wa ta’ala karena kelompok
mereka diajak bicara langsung oleh Allah subbanahu wa ta’ala di dalam firman-Nya. Ini
merupakan sebuah kehormatan dari Allah yang Maba mulia dan Maha tinggi, satu-satunya
penguasa alam jagat raya ini mengajak bicara mereka secara langsung, menyeru dengan
sebutan Ya Bani Israil. Dan Bani Israil itu adalah keturnnan Y a’qub Bin Ishagq Bin Ibrahim al-
Khalil alaihissalam. Keturunan ini banyak yang diangkat oleh Allah subbanabu wa ta’ala
menjadi Nabi dan Rasu. Ini adalah panggilan kehormatan. Hendaknya Bani Israil (kaum
Yahudi dan Nasrani) itu merasa dihormati dan merespon seruan Allah yang Maha
mulia ini dengan cepat.

Kedua, bahwa menyeru kaum bani israil adalah urusan da’wah yang amat penting.
Karena kalua tidak penting, tidak mungkin Allah menyerunya secara langsung dan
memasukkan seruan-Nya dalam al-qur’an. Diman mereka diseru agar percaya bahwa
nabi Muhammad shallallabu ‘alaihi wa sallam dan ajaran yang dibawaya adalah ajaran yang
benar bersumber dari Allah subbanabu wa ta’ala sama dengan ajaran yang dibawa oleh
nabi Isa, nabi Musa, dan nabi-nabi dari keturunan Bani Israil hingga nabi Ya’qub, Nabi
Ishaq dan nabi Ibrahim.

Ketiga, Allah hendak menunjukkan kepada kita sedemikian rupa-lah
pembangkangan kaum bani israil ini. Karena Allah dan Rasul-Nya saja yang menyeru
langsung kebanyakan mereka tidak bergeming apalagi da’l semacam kita ini. Sungguh
mereka adalah kaum yang berhati keras yang digambarkan oleh Allah subabanabu wa
ta’ala dalam surat al-baqarah lebih keras dari pada batu. Karena di antara batu masih
ada yang bisa mengeluarkan air dan ada yang runtuh karena takut kepada Allah

subbanahu wa ta’ala.
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Keempat. Menyeru mereka secara terbuka ini menggambarkan bahwa Islam dan
kaum muslimin telah mempunyai izzah di Madinah. Mengapa ? Sebab ayat seperti tidak
kita temukan di periode Makkah. Selain di Makkah memang tidak ada Yahudi dan
Nasrani, tapi juga retorika Islam di Makkah masih banyak mengalah dan bersabar.
Kecuali Nabi shallallabn ‘alaibi wa sallam ketika diajak bergantian menyembah mereka
dan Allah subbanabu wa ta'ala, Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam diperintahkan untuk
mengatakan :

“Hai orang-orang kafir ! Aku tidak akan menyembabh apa yang kalian sembab. Dan kalian
bukan penyembah apa yang akn sembabh. Dan aku bukan penyembah apa yang kalian sembah.
Dan kalian bukan penyembah apa yang akn sembah. Bagi kalian agama kalian dan bagifu
agamakn.”

Nabi Muhammad shallallabu ‘alaib wa sallam diperintahkan untuk memanggil
mereka dengan panggilan jujur tapi jelek bagi mereka. Yaitu “Ha: orang kafir I” retorika
seperti itu terhadap orang-orang kafir terasa tegas, berani, jujur dan apa adanya. Untuk
ukuran keberanian seorang da’l dalam keberanian beretorika, ini luar biasa berani.
Bicara seperti itu pada saat pembela da’wah (ba'da Allahi subbanabu wa ta'ala) masih
belum ada dan berhadapan lansung dengan orang kafir yang bengis, tak beradab, tak
kenal kasih sayang, dan penuh kebencian kesewenang-wenangan, masya Allah seuah

retorika yang luar bisa.

Panggilan dengan kata : US| JAT L (Hai Abiul Kitab)

Ada 12 kali Allah menyeru orang-orang Yahudi dan Nashrani dengan panggilan

oS Jﬁj L (Hai Ablnl Kitab). Seruan ini memberikan arti khusus bagi kita semua

tetlebih lagi mereka kaum Yahudi dan Nasroni. Karena ma’na seruan ini merupakn
retorika yang santun, yang memposisikan mereka sebagai kaum intelektual agama,
kaum yang sudah mendapatkan petunjuk dari Allah subbanabu wa ta’ala. Begitulah Allah
subbanabu wa ta’ala ketika berbicara berbicara dengan hambanya, sekalipun Yahudi dan
Nasrani ini adalah kaum yang banyak melakukan penyimpangan ajaran agama Allah,
banyak mengingkari janji dan sumpahnya dan kaum yang pernah membunuhi nabi-

nabi Allah. Tetap saja Allah memanggilnya dengan penggilan yang mengandung
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sanjungan. Demikian juga Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam sebagai hamba Allah
pilihan, da’l yang amat santun, yang selalu mempraktekkan apa yang Allah perintahkan
dan contohkan. Untuk hal ini kita dapat melihat bagaimana Bahasa retorika da;wah
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam ketika menyurati kaisar Romawi dan raja-raja yang lain

untuk di ajak masuk ke agama Islam.

Kemampuan berbahasa. Bahasa yang terucap dari lisan Nabi Muhammad
shallallabu ‘alaibi wa sallam ada dua ada bahasa yang secara lafadz dan ma’nya semuany
dari Allah subbanabu wa Ta’ala yaitu al-qur’anul Karim dan ada bahasa yang secara lafadz
dari Bahasa beliau sendiri yaitu Bahasa arab Quraisy dalam rangka menyampaikan atas

maksud dan pengertian yang bersumber dari Allah subbanabu wa Ta’ala yaitu al-Hadits

Kesimpulan

Nabi Muhammad shallallabu ‘alaibi wa salam adalah utusan Allah yang banyak
diberikan mu’jizat untuk mengungguli atau menundukkan mad’unya. Tidak hanya
diberikan mu’jizat hissiyah, lahiriyyah, mu’jizat yang dapat disaksikan hanya oleh orang-
orang yang hadir saat kejadian luar bisa itu. Tapi justru musjizat terbesar bagi nabi
Muhammad shallallabu ‘alaihi wa sallam ialah al-qur'an dan jawami’u al-kalim yang ada
di dalam hadits-hadits Rasulullah sha/lallabu ‘alaihi wa sallam, yang bisa kita saksikan dan
kita rasakan sampai saat ini, sekaligus juga memberikan pelajaran kepada kita untuk
menjadi hamba yang diridhoi Allah #bbanallabu wa ta'ala.

Dari ayat-ayat al-qur’an inilah kita dapat mengetahui bagaimana Retorika da*wah
Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam. Baik retorika da’wahnya ketika masih di Makkah
(periode Makkah) maupun retorika da’wahnya pada periode Madinah.

Retorika da*wah Rasulullah shallallabn ‘alaihi wa sallam periode Makkah adalah
retorika umum dan khusus dan retorika yang menggambarkann seorang komunikator
memiliki keberanian yang luar bisa. Memiliki mental yang tangguh. Ketika berhadapan
dengan musuh-musuh Allah subabanabn wa ta'ala. Dan retorika da’wah rasulullah
shallallabu ‘alaibi wa sallam pada periode Madinah ada yang besifat umum dan retorika
khusus pula. Ada retorika yang menggambarkan bahwa islam itu memiliki ‘izzah

(martabat yang tinggei). Retorika Islam yang santun, retorika islam itu mulia dan
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bermartabat. Retorika Islam itu adalah retorika yang singkat, padat, jelas, lugas, tegas,

bahasanya mudah dan indah.
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